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Abstrak 

Latar Belakang: Virus Corona adalah penyakit pernapasan yang disebabkan oleh Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Covid-19 

memberikan dampak psikologis bagi lansia, salah satunya adalah kecemasan. Kurangnya pengetahuan lansia menyebabkan kecemasan yang 

dapat menurunkan daya tahan tubuh. 

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan lansia tentang Covid-19, untuk mengetahui tingkat 

kecemasan lansia, dan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan lansia tentang Covid-19 dengan tingkat kecemasan pada lansia di 

Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang. 

Metode: Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai media pengumpulan data dan data dianalisis secara univariat dan 

bivariate. Bentuk penelitian ini adalah kuantitatif dengan cross sectional. 

Kesimpulan: hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan lansia dalam kategori baik adalah 33 orang (100,0%), tingkat 

kecemasan pada kategori tidak cemas adalah 23 orang g (69,7%) skor < 7, hubungan antara tingkat pengetahuan tentang Covid-19 dan tingkat 

kecemasan mendapatkan p-value > 0,05 (p=395) maka H0 diterima, sehingga tidak ada korelasi atau tidak ada hubungan yang signifikan. 

Kesimpulan: lansia yang memiliki tingkat pengetahuan baik dengan tingkat kecemasan tidak memiliki kecemasan dan tidak ada hubungan 

atau tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang Covid-19 dengan tingkat kecemasan pada lansia. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan; Covid-19; Kecemasan; Lansia 

 

Abstract 
Background: Corona Virus is a respiratory disease caused by Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Covid-19 has a psychological impact 

on the elderly, one of which is anxiety. Lack of knowledge of the elderly causes anxiety that can lower the immune system. 

Objective: The purpose of this study was to determine the level of knowledge of the elderly about Covid-19, to determine the level of anxiety 

of the elderly, and to determine the relationship of the level of knowledge of the elderly about Covid-19 to the level of anxiety in the elderly 

in Pancur District, Rembang Regency. 

Methods: This research was conducted using a questionnaire as a medium of data collection and the data were analyzed by univariate and 

bivariate. The form of this research is quantitative with cross sectional. 

Conclusion: the results of the analysis showed that the knowledge level of the elderly in the good category was 33 people (100.0%), the 

anxiety level in the no anxiety category was 23 people g (69.7%) score <7, the relationship between the level of knowledge about Covid-19 

and the level of anxiety get p-value > 0.05 (p = 395) then H0 is accepted, so there is no correlation or no significant relationship. 

Conclusion: the elderly who have a good level of knowledge with the level of anxiety have no anxiety and there is no correlation or there is 

no relationship between the level of knowledge about Covid-19 and the level of anxiety in the elderly. 
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PENDAHULUAN 
Corona Virus adalah penyakit pernafasan yang disebabkan oleh Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). 

Kasus terkonfirmasi pertama kali pada 31 Desember 2019 di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Republic Rakyat Cina 

(RRC). Kasus Covid-19 di Indonesia pertama pada tanggal 2 Maret 2020, karena kasus terus meningkat kemudian 

dikeluarkan keputusan Presiden nomor 12 tahun 2020 tentang penetapan non alam penyebaran Covid-19 sebagai 

bencana nasional (3). 

Covid-19 ditandai dengan demam, batuk kering, dyspnea, kelelahan, dan sel darah putih menurun. Gelaja 

lain yaitu diare, rinore, sakit perut, anorexia, sakit kepala, dan sakit tenggorokan (4). Masa inkubasi Covid-19 

umumnya 1-14 hari. Gejala yang biasa terjadi adalah gejala pernafasan sederhana seperti demam dan batuk selama 

2-3 hari. Virus Covid-19 menyebar melalui tetesan air liur atau keluarnya cairan dari hidung ketika orang yang 

terinfeksi batuk atau bersin (5). 

Laporan dari Tim Tanggap Covid-19 pengendalian dan pencegahan penyakit Amerika Serikat, 80% 

kematian yang disebabkan oleh Covid-19 adalah orang dewasa umur >65 tahun (6). Menurut PMK No 25 tentang 

Rencana Aksi Nasional Kesehatan Lanjut Usia Tahun 2016-2019. Lanjut usia atau Lansia adalah seseorang yag 

telah mencapai usia 60 tahun (7). Pada masa lanjut usia, akan terjadi perubahan baik dari fisik, kognitif, maupun 

psikologis (8). Lansia juga memiliki daya tahan tubuh yang lemah dan memiliki kondisi seperti Hipertensi, 

Diabetes, penyakit Arteri Coroner dan penyakit pembuluh darah otak (9). Sehingga kelompok lansia adalah 

kelompok yang rentan terhadap dampak penyebaran Covid-19 (10). 

Covid-19 menimbulkan dampak psikologis bagi lansia. Pembatasan interaksi social secara fisik seperti 

ditiadakannya posyandu dan pengajian rutin membuat lansia merasa kesepian sehingga mempengaruhi kesehatan 

mental (11). Pandemic juga menimbulkan emosi seperti ketakutan dan kemarahan, dalam kondisi kronis akan 

menyebabkan gangguan mental seperti depresi, kecemasan, Post-traumatic stress disorder (PTSD) dan penyakit 

mental dan bahkan bunuh diri (12). 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan pada lansia yaitu kurangnya pendidikan, keadaan fisik, 

sosial budaya, lingkungan dan umur (11). Kurangnya pengetahuan lansia menimbulkan kecemasan yang dapat 

menurukan system imun (13) dan dapat menimbulkan berbagai spekulasi tentang penyebaran Covid-19 (14). 

Sehingga perlu diberikan informasi yang baik tentang pandemic Covid-19 (13). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat pengetahuan lansia tentang Covid-19, 

bagaimana tingkat kecemasan lansia, dan hubungan tingkat pengetahuan tentang Covid-19 terhadap tingkat 

kecemasan pada lansia di Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang. 

 

METODE 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah lansia di wilayah Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang. Teknik Sampel 

menggunakan Puposive sampling, dengan kriteria inklusi; Anggota PWRI Kecamatan Pancur, Lansia berdomisili 

di Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang, Lansia dalam keadaan sehat tanpa penyakit, Bersedia menjadi 

responden tanpa ada paksaan. Dan kriteria eksklusi Lansia di Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang tidak bisa 

berkomunikasi. 

Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 10 Mei 2022 di PWRI Kecamatan Pancur Kabupaten 

Rembang, variable daam penelitian ini adalah variable dependen yaitu tingkat pengetahuan dan variable independen 

yaitu tingkat kecemasan. Alat ukur untuk mengukur pengetahuan adalah kuesioner pengetahuan tentang Covid-19 

yang mengadaptasi dari kuesioner penelitian (16) dengan skala Guttman. Untuk mengukur kecemasan 

menggunakan Hamilton anxiety rating scale (HARS) (17) dengan skala likert. Analisis dilakukan untuk melihat 

hubungan antara tingkat pengetahuan tetang Covid-19 dan tingkat kecemasan pada lansia dengan menggunakan uji 

korelasi nonparametic kendall’s tau. Peneliti mengajukan Etical Clereance Bioetik ke Bioetik Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang dengan No.144/V/2022/Komisi. 
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HASIL 

Tabel 1 Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan, Pendapatan, dan Pengguna Media Sosial 

    Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tingkat Pendidikan 

SD 1 3,1 

SMP 7 21.2 

SMA 7 21,2 

Perguruan Tinggi  18 54.5 

Jumlah  33 100.0 

Pendapatan Rp  1.874.322,05 

<UMR  7 21.2 

 >UMR 26 78.8 

Jumlah  33 100.0 

Pengguna Media Sosial 

WhatsApp 28 84.8 

Youtube 5 15.2 

Instagram 0 0 

Situs Web 0 0 

Jumlah  33 100.0 

 

Table 1 karakteristik didapatkan hasil responden memiliki tingkat pendidikan yaitu 1 orang (3,0%) tidak 

sekolah, 7 orang (21,2%) SMP, 7 orang (21,2%) SMA, dan 18 orang (54,5%) perguruan tinggi. Pendapatan 

responden kurang dari UMR yaitu 7 orang (21,2%) dan lebih dari UMR 26 orang (78,8%). Pengguna media social 

yaitu 28 orang (84,8%) mengunakan WhatsApp, 5 orang (15,2%) bisa menggunakan Youtube. 

 

Analisis Univariat 

Tingkat Pengetahuan  

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Tingkat Pengetahuan Tentang Covid-19 Pada Lansia di Kecamatan Pancur 

Kabupaten Rembang 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 33 100.0 

Cukup 0 0 

Kurang 0 0 

 Jumlah  33 100.0 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan hasil bahwa responden mempunyai pengetahuan baik yaitu sebanyak 33 

orang (100.0%). 

Tingkat Kecemasan 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Tingkat Kecemasan Pada Lansia di Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang 

Tingkat Kecemasan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak Ada Kecemasan 23 69.7 

Kecemasan Ringan 8 24.2 

Kecemasan Sedang 0 0 

Kecemasan Berat 2 6.1 

Jumlah  33 100.0 
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Berdasarkan tabel 3 menunjukan hasil bahwa sebanyak 23 orang (69,7%) tidak mengalami kecemasan, 8 

orang (24.2%) mengalami kecemasan ringan , dan 2 orang (6.1%) mengalami kecemasan berat. 

 

Analisis Bivariat  

Perhitungan korelasi antara tingkat pengetahuan dan tingkat kecemasan menggunakan program SPSS. 

Sehingga dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang Covid-19  terhadap tingkat kecemasan pada lansia di 

Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang 

Tingkat 

Pengetahuan 

Tingkat Kecemasan 

Total 
p-value 

Tidak Ada 

Kecemasan 

Kecemasan 

Ringan 

Kecemasan 

Sedang 

Kecemasan 

Berat 

N % N % N % N % N % 

Baik  23 69,7 8 24,2 0 0 2 6,1 33 100.0 

0,395 Cukup  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kurang  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total  23 69,7 8 24,2 0 0 2 6,1 33 100.0 

 

 
Pengetahuan Kecemasan 

Kendall's tau_b Pengetahuan Correlation Coefficient 
1,000 ,117 

Sig. (2-tailed) . ,395 

N 33 33 

Kecemasan Correlation Coefficient ,117 1,000 

Sig. (2-tailed) ,395 . 

N 33 33 

 

Berdasarkan Tabel 4 hubungan tingkat pengetahuan dan tingkat kecemasan menggunakan Uji Korelasi 

Nonparametik Kendall’s Tau didapatkan hasil nilai p-value >0.05 (p=0,395) maka H0 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan tidak terdapat korelasi atau tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang 

covid-19 dengan tingkat kecemasan pada lansia di Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang. 

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan Lansia 

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian didapatkan tingkat pengetahuan lansia baik sebanyak 33 orang 

(100.0%). Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden mayoritas responden berpendidikan perguruan tinggi yaitu 

18 orang (54.5%), menurut peneliti semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik tingkat pengetahuan 

seseorang, Tingkat pendidikan yang lebih signifikan memudahkan individu atau masyarakat untuk menyimpan data 

dan menjalankannya dalam perilaku dan cara hidup mereka sehari-hari. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka 

semakin banyak pengalaman hidup yang dilaluinya, sehinga akan lebih siap dalam menghadapi masalah yang terjadi 

(18). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (19) responden yang memiliki tingkat pendidikan tinggi 

berbanding lurus dengan pengetahuan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah Usia, lingkungan, dan social budaya. Usia dapat 

mempengaruhi pengetahuan seseorang, karena semakin bertambahnya usia maka semakin berkembang pula daya 

tangkap dan pola pikir seseorang sehingga pengetahuan yang diperoleh pun semakin baik (20). Menurut penelitian 

(21) seseorang yang usianya >35 tahun dimana pada usia tersebut juga seseorang memiliki pengalaman dan 

kemampuan yang luas untuk beraktifitas yang tentunya akan menunjang pengetahuannya dalam segala hal. 

Penelitian lain juga menjelaskan bahwa semakin tua umur seseorang maka proses-proses perkembangan 

mentalnya membaik serta berpengaruh pada pengetahuan yang diperolehnya (22). Semakin bertambah usia 

seseorang maka akan semakin matang dalam menghadapi masalah, hal ini disebabkan karena banyaknya 
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pengalaman menggunakan koping untuk menyelesaikan masalah sehingga lansia mudah beradaptasi dengan 

keadaanya (23). 

Lingkungan merupakan suatu kondisi yang ada disekitar manusia dan dapat mempengaruhi perkembangan 

dan perilaku orang atau kelompok, Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (24), lingkungan adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar individu, baik fisik, alam, atau sosial, iklim mempengaruhi cara yang paling umum 

untuk memasukkan informasi ke dalam orang-orang yang berada di lingkungan, hal ini karena koneksi yang setara 

dalam lingkungan. 

Social budaya System social budaya ada pada masyarakat dapat mempengaruhi dari sikap dalam menerima 

informasi, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (25) social budaya yang sudah turun temurun serta sangat 

melekat dalam kehidupan seseorang sehingga sangat berpengaruh terhadap tindakan perilaku seseorang, 

kebudayaan setempat dan kebiasaan dalam keluarga mempengaruhi pengetahuan, persepsi dan sikap seseorang.  

 

Kecemasan Lansia 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil terdapat 23 lansia (69,7%) tidak cemas mengenai Covid-19, factor 

yang mempengaruhi kecemasan yaitu tingkat pendidikan, status pekerjaan, dukungan sosial. 

Mayoritas lansia tidak mengalami kecemasan selama pandemic dikarenakan memiliki tingkat pengetahuan 

dan penilaian yang baik terhadap suatu hal maka akan mempengaruhi dalam menentukan keputusan untuk 

melakukan dan menghadapi sesuatu (26), sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (11) bahwa pengetahuan 

lansia dalam kategori cukup (79,92%) artinya lansia memiliki pengetahuan yang cukup baik dalam menghadapi 

Covid-19. 

Peneliti menemukan mayoritas responden memiliki pendapatan diatas UMR yaitu 26 orang (78.8%), hal 

ini berhubungan dengan bagaimana status pekerjaan seseorang, Pekerjaan adalah aktivitas sehari-hari untuk 

menambah penghasilan keluarga. Pekerjaan dikategorikan sebagai pegawai negeri dan wirausaha (Srimiyati, 2020). 

Menurut penelitian (28) status pekerjaan seseorang tidak mempengaruhi kecemasan hal ini dikarenakan baik 

seseorang bekerja maupun tidak bekerja mereka sama-sama memiliki BPJS untuk mengakses kesehatan. Sesuai 

hasil penelitian (29) tidak ada pengaruh pekerjaan terhadap kecemasan seseorang p-value = 0,788.  

Dukungan sosial merupakan aspek yang sangat penting dan sangat berperan karena dengan dukungan sosial 

yang baik dan komunikasi sosial yang baik maka tingkat kecemasan akan berkurang sehingga lansia lebih rileks 

dalam menjalani kehidupan sehari–hari (30). Menurut teori dukungan social selama pandemic Covid-19 dipandang 

perlu untuk membantu mengurangi dampak psikologis dari isolasi dan untuk meningkatkan kemampuan individu 

mengatasi situasi tersebut, dukungan social bisa berasal dari suami, istri, anak, orang tua, dan saudara kandung (31). 

Menurut penelitian (32) Seseorang yang memiliki dukungan social dan religiusitas dapat mengontrol kecemasan 

dalam menghadapi situasi pandemic Covid-19. 

 

Hubungan tingkat pengetahuan terhadap tingkat kecemasan 

Berdasarkan table 4 dapat diketahui bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat 

pendidikan terhadap tingkat kecemasan pada lansia (p-value=0,395). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (33) 

yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang Covid-19 dengan tingkat 

kecemasan p-Value= 0,135 (>0,005). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (34) tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan tingkat kecemasan, ini dikarenakan adanya work from home sehingga mereka merasa aman di 

rumah dan merasa dilindungi dari Covid-19. Penelitian (35) tidak ada hubungan antara pengetahuan (p=0,94) 

dengan kecemasan hal ini dikarenakan pengetahuan baik tidak menjamin kecemasan yang dialami pasti ringan, 

sebaliknya bila pengetahuan tentang Covid-19 yang dimiliki sebatas cukup, belum tentu akan mengalami 

kecemasan berat.  

Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan perguruan tinggi yaitu 18 orang (54.5%), Menurut 

peneliti tingkat pendidikan baik mempengaruhi bagaimana pemahaman seseorang dalam menerima informasi.  Hal 

ini sejalan dengan penelitian  (30) seseorang yang memiliki status pendidikan tinggi yaitu SMA dan Perguruan 

tinggi tidak mempengaruhi tingkat kecemasan seseorang. Menurut penelitian (36) tingkat pendidikan seseorang 

mempengaruhi kecemasan yaitu 0.517 Tingginya pengetahuan seseorang akan lebih mudah mengontrol kecemasan 

seseorang dalam menghadapi perubahan. 
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Pendapatan responden dari hasil penelitian mayoritas diatas UMR yaitu sebanyak 26 orang (78.8%) lansia 

yang memiliki gaji banyak akan meminimalisir tingkat kecemasan pada dirinya. Sesuai dengan penelitian (37) 

pendapatan berpengaruh terhadap kecemasan, dikarenakan pandemic covid-19 berdampak negative terhadap 

penurunan ekonomi, sehingga mengakibatkan meningkatnya kecemasan.  Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (38) seseorang yang memiliki pendapatan rendah mengalami tingkat kecemasan berat dibanding seseorang 

dengan pendapatan yang tinggi. 

Lansia dalam penelitian ini mayoritas menggunakan media sosial WhatsApp yaitu 28 orang (84.8%) hal ini 

disebabkan WhatsApp adalah media social paling mudah diakses siapapun tanpa memasukkan data terlebih dahulu, 

dengan menggunakan WhatsApp mempermudah lansia untuk menerima informasi baik dari pesan pribadi maupun 

pesan dari grup. Menurut penelitian (39) Penggunaan media social yang bijak disertai dengan strategi regulasi emosi 

yang baik, akan meminimalisir dampak dari gangguan kesehatan mental seseorang. Pemberitaan yang bersifat 

negative menimbulkan tingkat kecemasan yang berat dan bahkan sampai tingkat kepanikan, media social selalu 

menjadi platform utama untuk menyebarkan informasi yang salah, dan topic utama kesalahan informasi meliputi 

statistic penyakit, pengobatan, metode pencegahan, pedoman nutrisi, dan metode penularan virus (40). 

Covid-19 sendiri sudah berlangsung lama sehingga lansia mulai beradaptasi untuk hidup berdampingan 

dengan virus covid-19 (41), lansia mulai mengikuti instruksi dari pemerintah seperti mengurangi mobilitas di luar 

rumah, menerapkan physical dan social distancing, selalu mencuci tangan, memakai masker, tidak keluar rumah, 

dan tetap menjaga kesehatan meskipun berada di rumah. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan melakukan vaksin 

(42). Serta Untuk menangani kecemasan pada lansia yaitu dengan cara penanganan kuratif untuk mengelola 

kecemasan yang tinggi, Promosi kesehatan mental mengenai cara mengelola kecemasan agar kecemasan tidak 

meningkat (43). 

Kecemasan timbul disebabkan oleh informasi hoax yang membuat lansia menjadi cemas dan akhirnya 

terjadi respon negatif dan dapat berdampak pada psikosomatis (44). Kemudian timbul Kekhawatiran yang beragam 

pada beberapa kondisi seperti khawatir akan ter paparnya virus karena selama ini telah melakukan banyak mobilitas 

di luar rumah, kekhawatiran dari keluarga sehingga membuat lansia ikut khawatir juga, khawatir jika terpapar oleh 

virus maka tidak ada keluarga yang menemani (42). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan tentang Covid-19 yang baik yaitu 33 orang dengan 

persentase (100,0%). Sebagian besar responden memiliki tingkat kecemasan yaitu 23 orang dengan persentase 

(69,7%) tidak ada kecemasan. Hasil analisis hubungan tingkat pengetahuan tentang covid-19 terhadap tingkat 

kecemasan pada lansia di Kecamatan Pancur Kabupaten Rembang di dapatkan p-value >0.05 (p=0,395) maka H0 

diterima. Jadi, tidak terdapat korelasi atau tidak ada hubungan yang signifikan. 
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